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ANALISIS POTENSI OBYEK WISATA UMBUL NGRANCAH  





Galuh Binatri Thohar 




Wilayah Jawa Tengah memiliki potensi wisata yang cukup berkembang. Akan 
tetapi beberapa daerah di Jawa tengah masih terdapat obyek wisata yang 
memerlukan perhatian lebih untuk dikembangkan, seperti obyek wisata Umbul 
Ngrancah  di Kecamatan Kaliwungu yang merupakan obyek wisata yang potensial 
dalam pengembanagan kepariwisataan di Jawa Tengah. Terkait hal tersebut, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) mengetahui potensi 
obyek wisata Umbul Ngrancah di Kecamatan Kaliwungu. (2) mengetahui arahan 
pengembangan obyek wisata Umbul Ngrancah  agar lebih diminati wisatawan. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data sekunder yang diperoleh dari 
berbagai instansi terkait dilengkapi dengan metode survei yang didukung dengan 
observasi lapangan. Data yang dianalisis, meliputi potensi obyek wisata dengan 
melakukan observasi dan identifikasi. Besar potensi obyek diketahui dari standar 
penilaian potensi daya tarik wisata dengan cara penskoran terhadap parameter-
parameter yang di nilai, jumlah skor yang didapatkan kemudian diklasifikasi 
dengan menggunakan metode kelas interval ke dalam kategori rendah, sedang dan 
tinggi. Analisis data yang kedua adalah strategi pengembangan obyek wisata 
dengan menggunakan analisis SWOT terkait faktor internal serta faktor eksternal. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) Objek wisata air Umbul Ngrancah 
mempunyai kelas potensial sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak semua 
karakteristik maupun potensi yang ada di objek wisata Umbul Ngrancah 
merupakan faktor pendorong dalam usaha pengembangan objek wisata, namun 
juga ada faktor yang menghambatnya. Faktor penghambat ini perlu dilakukan 
usaha perbaikan atau bahkan pengembangan agar wisatawan lebih tertarik 
berkunjung ke objek wisata air Umbul Ngrancah. (2) Bersdasarkan analisis 
pengembangan obyek wisata, yang perlu dilakukan Arahan pengembangan Obyek 
wisata air Umbul Ngrancah meliputi aspek-aspek sebagai berikut, yaitu atraksi, 




Kata kunci: pariwisata, potensi, pengembangan 
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ANALYSIS OF NGRANCAH SPRING POTENCY IN UDANWUH 




Galuh Binatri Thohar 




Central Java province has fairly developed tourism potentials. However, 
tourism objects in some regions of the province needs to pay more attention for 
better development such as Ngrancah Spring in Kaliwungu sub-district that is a 
potential tourism object. Related to this, purposes of the research are to: (1) know 
potency of Ngrancah Spring if Kaliwungu sub-district as a tourism object; (2) 
know direction of development of Ngrancah Springs as a tourism object in order 
to attarct more tourists. The research uses secondary data analysis obtained from 
relevant institutions and survey method with field observations. Data that will be 
analyzed ancludes potency of the tourism object by using observation and 
identification. Magnitude of the object’s potency can be know from assessment 
standarts of the tourism attraction potency by scoring relevant parameters, and 
then, total score is classified by using method of interval class of law, moderete 
and high. Second analysis of the data uses SWOT related to internal and external 
factors. Result of the research shewod that (1) Ngrancah Spring was categorized 
as moderate class of potency. It means that not all characteristics and potencies of 
the tourism object are a driving factor in development of the object, but there are 
factor inhibiting the development. Improvement and development are needed for 
the inhibiting factors in order to attract more tourists visiting the water tourism 
object. (2) Based on analysis of tourism object development, the direction of 
Ngrancah Spring development includes aspects of attraction, infrastructure and 
facility, accessibility, main product, and marketing/promition. 
 
 




Pemerintah Indonesia telah 
berusaha meningkatkan pendapatan 
devisa negara dengan berbagai usaha 
pembangunan di segala sektor 
termasuk pembangunan di sektor 
pariwisata. Pembangunan di sektor 
pariwisata merupakan salah satu usaha 
untuk meningkatkan pendapatan devisa 
baik di tingkat nasional maupun 
daerah.  
Pembangunan pariwisata pada 
dasarnya adalah merupakan usaha 
untuk mengembangkan dan 
memanfaatkan obyek wisata serta daya 
tarik wisata yang mencakup keindahan 
alam yang beragam, berbagai jenis 
flora fauna yang ada di dalamnya, seni 
budaya dan tradisi, dan peninggalan 
sejarah. Menurut Yoeti (1996) unsur-
unsur pokok yang harus diperhatikan 
dalam perencanaan pembangaunan 
pariwisata meliputi wisatawan, 
pengangkutan, atraksi/obyek wisata, 
fasilitas pelayanan dam informasi dan 
promosi. Sedangkan menurut Pitana 
dan Diarta (2009), faktor-faktor 
lokasional yang mempengaruhi 
pengembangan potensi obyek wisata 
adalah kondisi fisis, aksesibilitas, 
pemilikan dan penggunaan lahan, 
hambatan dan dukungan serta faktor-
faktor lain seperti upah tenaga kerja 
dan stabilitas politik 
Dalam ilmu geografi sendiri 
pariwisata berarti suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh orang yang bertujuan 
untuk menghilangkan kejenuhan dan 
sifatnya tidak menghasilkan uang. 
Konsep-konsep pendekatan 
perencanaan pariwisata berlanjut dan 
berwawasan lingkungan, manifestasi 
strategi implementasi bisa ke dalam 
berbagai tingkatan nasional, regional 
atau pada level kawasan (Chafid 
Fandeli, 1995). 
Indonesia kaya akan wisata 
alam dan budaya yang tersebar di 
berbagai daerah di Indonesia termasuk 
di wilayah Jawa Tengah yang memiliki 
potensi wisata yang cukup 
berkembang. Akan tetapi beberapa 
daerah di Jawa tengah masih terdapat 
obyek wisata yang memerlukan 
pembangunan pariwisata, seperti di 
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 
Semarang adalah daerah yang potensial 
dalam pengembangan kepariwisataan 
di Propinsi Jawa Tengah. 
Kecamatan Kaliwungu 
memiliki sumber mata air yang terletak 
di Desa Udanwuh yang kemudian mata 
air tesebut menjadi obyek wisata air 
umbul. Umbul merupakan istilah dalam 
bahasa jawa yang dapat diartikan 
sebagai mata air. Mata air adalah 
sumber air yang berasal dari sumber 
yang berada di dasar tanah atau berarti 
mata air berawal dari air tanah yang 
muncul ke permukaan. Air tanah 
sendiri adalah air yang bergerak dalam 
tanah yang terdapat di dalam ruang-
ruang antara butir-butir tanah yang 
membentuk itu dan di dalam retak-
retak dari batuan (Sosrodarsono, 1993).  
Pada daerah yang sama terdapat 
mata air lain yaitu Umbul Tlatar yang 
berjarak 2 km dari Umbul Ngrancah, 
walaupun Umbul Tlatar dan Umbul 
Ngrancah terletak di satu wilayah yang 
2 
 
berdekatan akan tetapi memiliki 
perbedaan yang cukup mencolok yaitu 
jumlah pengunjung yang datang setiap 
harinya, ini dikarenakan letak lokasi 
obyek wisata Umbul Tlatar lebih 
strategis di bandingkan dengan Umbul 
Ngrancah. Selain karena letaknya yang 
lebih strategis Umbul Tlatar juga lebih 
maju dalam pembangunannya baik 
fasilitas pendukung maupun 
aksesibilitasnya. Hal ini yang 
menjadikan Umbul Tlatar lebih 
diminati wisatawan dibandingkan 
dengan Umbul Ngrancah yang masih 
memerlukan pengembangan. 
Dalam pembangunannya 
Umbul Ngrancah di bantu oleh 
pemerintah dan masyarakat sekitar agar 
lebih di minati oleh wisatawan, karena 
Umbul Ngrancah memiliki potensi 
yang cukup bagus untuk dijadikan 
obyek wisata dengan menyuguhkan 
wisata alam yang masih alami. 
Meskipun jauh dari pusat kota akan 
tetapi jumlah pengunjung Umbul 
Ngrancah meningkat setiap tahunnya. 
Jumlah pengunjung obyek 
wisata Umbul Tlatar dan Umbul 
Ngrancah yang ada di Boyolali dapat 
dilihat dari Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Realisasi Pengunjung Obyek 
Wisata Umbul Tlatar dan Umbul 
























Sumber: Pemerintah Kecamatan 
Kaliwungu, dan Kantor Pariwisata Dan 
Kebudayaan Kota Boyolali Tahun 2013 
Berdasarkan Tabel 1 data 
kunjungan wisatawan ke obyek wisata 
yang telah ditetapkan pemerintah 
sebagai daerah tujuan wisata di 
Kecamatan Kaliwungu, jumlah 
kunjungan obyek wisata Umbul 
mengalami peningkatan kunjungan 
wisatawan dari tahun ke tahun 
khususnya Umbul Tlatar yang memiliki 
kunjungan wisatawan paling tinggi 
dibandingkan obyek wisata Umbul 
Ngrancah. Selain itu dilihat dari data 
kunjungan wisatawan yang 
menunjukan wisatawan lebih tertarik 
mengunjungi obyek wisata Umbul 
Tlatar dibandingkan obyek wisata 
Umbul Ngrancah. 
Berdasarkan uraian diatas, 
maka perumusan masalah pada 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana potensi obyek wisata 
Umbul Ngrancah di Kecamatan 
Kaliwungu?  
2. Kendala apa sajakah yang 
menyebabkan obyek wisata Umbul 
Ngrancah di Kecamatan 
Kaliwungu kurang diminati 
wisatawan? 
3. Bagaimana usaha pengembangan 
obyek wisata Umbul Ngrancah di 
Kecamatan Kaliwungu agar lebih 
diminati oleh wisatawan? 
Sejalan dengan rumusan 
masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui potensi obyek wisata 




2. Mengetahui kendala yang 
menyebabkan obyek wisata Umbul 
Ngrancah di Kecamatan 
Kaliwungu kurang diminati oleh 
wisatawan. 
3. Mengetahui usaha pengembangan 
obyek wisata Umbul Ngrancah  
agar lebih diminati wisatawan. 
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 
metode analisis data sekunder yang 
diperoleh dari berbagai instansi terkait 
dilengkapi dengan metode survei yang 
didukung dengan observasi lapangan. 
Metode yang digunakan penulis untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan 
dalam penyusunan karya tulis ilmiah 
ini, antara lain adalah penetuan daerah 
penelitian, teknik pengumpulan data 
dan teknik pengolahan dan analisis 
data. 
 
Penentuan Daerah Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi 
objek wisata Umbul Ngrancah yang 
berada di Desa Udanwuh Kecamatan 
Kaliwungu. Pemilihan daerah 
penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan 
sebagai berikut: 
1. Daerah penelitian adalah 
merupakan salah satu tujuan wisata 
yang mempunyai potensi untuk di 
kembangkan. 
2. Adanya pembangunan obyek 
wisata dan kemajuan yang di 
hasilkan akan berdampak juga 
pada pembangunan di kecamatan 
kaliwungu dan juag pada sektor 
lainnya.  
 
Metode Pengumpulan Data 
a. Data Sekunder 
  Berdasarkan jenis datanya, data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang umumnya 
data telah banyak tersedia di instansi-
instansi terkait. Adapun data-data yang 
di kumpulkan adalah sebagai berikut: 
1. Kondisi fisik dan daerah penelitian 
yang meliputi letak, luas batas, 
hidrologi, dan topografi. 
2. Demografi, meliputi jumlah dan 
kepadatan penduduk, pertumbuhan 
penduduk, komposisi penduduk 
meunurut umur dan jenis kelamin, 
menurut tingkat pendidikan dan 
menurut mata pencaharian yang 
diperoleh dari BPS. 
3. Jenis obyek wisata, yang berarti: 
kebijakan pengembangan obyek 
wisata dan rencana pengembangan 
obyek wisata yang diperoleh dari 
Dinas Pariwisata. 
4. Peta-peta yaitu antara lain: peta 
administrasif dan peta sebaran 
obyek wisata yang diperoleh dari 
BAPPEDA Kabupaten Semarang. 
5. Variabel penelitian dan Skor 
Potensi Obyek Wisata: 
a. Potensi Internal 
- Kualitas obyek wisata 
- Kondisi obyek wisata 
b. Potensi Eksternal 
- Dukungan pengembangan 
  obyek 
- Aksesibilitas 
- Fasilitas penunjang obyek 
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- Fasilitas pelengkap 
b. Observasi 
Observasi lapangan bertujuan 
untuk mengetahui kondisi obyek wisata 
alam yang menjadi obyek penelitian. 
Kondisi tersebut antara lain; kondisi 
fisik obyek, fasilitas yang ada di obyek 
wisata, dan aksebilitas menuju lokasi 
obyek wisata dengan melakukan 
pengamatan langsung dilapangan. 
 
Teknik Pengolahan dan Analisis 
Data 
 Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
data sekunder dengan teknik skoring 
dan analisa klasifikasi. skoring 
digunakan untuk menentukan 
klasifikasi tingkat potensi obyek 
wisata. Teknik skoring dan klasifikasi 
di mulai dengan tahapan sebagai 
berikut: 
a. Pemilihan indikator dan variable 
penelitian  
Indikator variabel penelitian 
berdasarkan kriteria penelitian 
potensi obyek dan daya tarik 
wisata yang dikeluarkan oleh 
RIPDDA Kabupaten Semarang 
dengan modifikasi untuk 
menyesuaikan dengan kondisi 
Kepariwisataan daerah Penelitian. 
 
b. Skoring  
Memberikan skor relative 1 sampai 
3 untuk beberapa variabel 
penelitian seperti: keanekaragaman 
atraksi pendukung, kondisi fisik 
obyek wisata, waktu tempuh, 
ketersediaan angkutan, prasarana 
jalan, ketersediaan fasilitas yang 
mendukung, sosial, dan pelengkap. 
Adapun skor 1 sampai 3 digunakan 
untuk beberapa variabel penelitian 
yang dapat dilihat pada tabel 1.3. 
Tabel 2. Variabel Penelitian dan Skor Potensi Obyek Wisata (Potensi Internal) 






 Atraksi penangkap 
wisatawan (tourist 
catcher) 










 Kombinasi komponen 
alami atau buatan yang 
dimiliki kurang mampu 
mempertinggi kualitas 
dan kesan obyek 
 Kombinasi komponen 
alami atau buatan yang 











c. Kegiatan wisata 
di lokasi wisata 
 Hanya kegiatan yang 
bersifat pasif 
(menikmati yang sudah 
ada) 
 Meliputi kegiatan pasif 












 Obyek belum memiliki 
atraksi pendukung 
 Obyek memiliki 1-2 
atraksi pendukung 
 Obyek memiliki lebih 









e. Kondisi fisik 
obyek wisata 
secara langsung 
 Obyek yang mengalami 
kerusakan dominan 
 Obyek yang sedikit 
mengalami kerusakan 










 Obyek wisata kurang 
bersih dan tidak terawat 
 Obyek wisata cukup 




Sumber: Rencana Induk Pengembangan Pariwisata  Kabupaten Semarang 2013. 
 
Tabel 3. Variabel Penelitian dan Skor Potensi Kawasan Wisata (Potensi Eksternal) 




a. Keterkaitan antar 
obyek 
 Obyek tunggal, 
berdiri sendiri 
 Obyek paralel, 
terdapat dukungan 








suatu paket wisata 
 Bila obyek wisata 
termasuk dalam 
agenda kunjungan 










c. Pengembangan dan 
promosi obyek wisata 





































a. Waktu tempuh dari 
terminal terdekat 
 Jauh (>60 menit ) 
 Agak jauh ( 30-60 
menit) 






b. Ketersediaan angkutan 
umum untuk menuju 
lokasi obyek wisata 




 Tersedia angkutan 
umum menuju 
lokasi obyek, tidak 
reguler 




















 Tidak tersedia ke 
lokasi 
 Tersedia, kondisi 
kurang baik 



























fisik/dasar di lokasi 
obyek wisata: 
1. Rumah makan 
2. Penginapan 
3. Bangunan untuk 
menikmati obyek 
 Tidak tersedia 
 Tersedia 1-2 jenis 
fasilitas 
 Tersedia lebih dari 



























b. Ketersediaan fasilitas 
pemenuhan kebutuhan 
sosial wisatawan di 
lokasi obyek: 
1. Taman terbuka 
2. Fasilitas seni dan 
budaya 
3. Tempat ibadah 
 Tidak tersedia 
 
 Tersedia 1-2 jenis 
fasilitas 
 
 Tersedia lebih dari 







a. Ketersediaan fasilitas 
pelengkap yang terdiri 
dari: 
1. Tempat parkir 
2. Toilet 
3. Pusat informasi 
   Souvenir shop 
 Tidak tersedia 
 Tersedia 1-2 jenis 
fasilitas 






Sumber: Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Kabupaten Semarang 2013 
 
c. Klasifikasi potensi internal dan 
eksternal  
Total skor pada variabel potensi 
obyek wisata dan total skor pada 
variabel potensi kawasan, 
kemudian diklasifikasikan yaitu 
klasifikasi tinggi, sedang dan 
rendah. Untuk mengetahui 
penilaian potensi gabungan dengan 
cara menggabungkan total skor 
dari semua variabel yang diteliti. 
Klasifikasi dilakukan dengan 
menggunakan interval kelas yang 
ditentukan dengan rumus Sturges 
sebagai berikut: 




 Dimana:  K = Interval 
  a = Nilai skor tertinggi 
  b = Nilai skor terendah 
 u = Jumlah kelas 
Selanjutnya, interval dibagi 
menjadi tiga klasifikasi dengan 
klasifikasi potensi tinggi, potensi 
sedang, dan potensi rendah. 
Pengklasifikasian dilakukan 
berdasarkan skor variabel 
penelitian dan skor masing-masing 
obyek wisata, yaitu antara lain: 
1) Pengklasifikasian berdasarkan skor 
variabel potensi internal yaitu nilai 
skor maksimum (14) yang 
diperoleh dari jumlah angka 
maksimal yang ada pada tiap skor 
variabel, dikurangi nilai skor 
minimum (6) yang diperoleh dari 
jumlah angka minimum dari tiap 
skor variabel sehingga diperoleh 
interval dibagi menjadi 3 (tiga) 






K = 2 
• Kelas potensi rendah bila nilai 
total skor obyek wisata 6-8 
• Kelas potensi sedang bila nilai 
total skor obyek wisata 9-11 
• Kelas potensi tinggi bila nilai 
total skor obyek wisata 12-14 
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2) Pengklasifikasin berdasarkan skor 
variabel potensi eksternal yaitu 
nilai skor maksimum (24) yang 
diperoleh dari jumlah angka 
maksimal yang ada pada tiap skor 
variabel, dikurangi nilai skor 
minimum (9) yang diperoleh dari 
jumlah angka minimum dari tiap 
skor variabel sehingga diperoleh 
interval dibagi menjadi 3 (tiga) 






 K = 5 
• Kelas potensi rendah bila nilai 
total skor obyek wisata 9-14 
• Kelas potensi sedang bila nilai 
total skor obyek wisata 15-18 
• Kelas potensi tinggi bila nilai 
total skor obyek wisata 19-24 
d. Klasifikasi Potensi Gabungan 
Obyek Wisata 
Klasifikasi gabungan berdasarkan 
variabel penelitian menggunakan 
penggabungan perhitungan antara 
skor maksimum potensi internal 
dan skor maksimum potensi 
eksternal dikurangi dengan 
penggabungan skor minimumnya. 
Sehingga akan diperoleh interval. 
Selanjutnya interval tersebut 
dibagi menjadi tiga klasifikasi 
dengan formula sebagai berikut. 




K = 7 
Interval kelas potensi objek 
wisata dari perhitungan di atas adalah 
sebagai berikut: 
 





1  31 – 38 
 
Potensial Tinggi  Sebagian besar karakteristik 
obyek wisata air Umbul 
Ngrancah merupakan faktor 
pendorong pengembangan 
obyek wisata  
2  23 – 30 
 
Potensial Sedang  Karakteristik obyek wisata air 
Umbul Ngrancah yang 
menjadi faktor pendorong dan 
penghambat adalah seimbang 
atau sama.   
3  15 - 22 
 
Potensial Rendah  Sebagian kecil karakteristik 
obyek wisata air Umbul 
Ngrancah merupakan faktor 
pendorong pengembangan 
obyek wisata  
Sumber: Diolah dari berbagai sumber 
e. Usaha Pengembangan Objek 
Wisata  
Setelah dilakukan penskoran 
terhadap variabel-variabel di atas, 
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selanjutnya dapat dianalisis dan 
diketahui variabel-variabel apa saja 
yang sudah terkelola dengan baik serta 
variabel-variabel apa saja yang belum 
terkelola dengan baik terkait dengan 
permasalahan atau kendala yang 
dihadapai dalam usaha pengembangan 
objek wisata dalam menarik 
wisatawan. 
Dalam penelitian ini, usaha 
pengembangan objek wisata air Umbul 
Ngrancah dianalisis dengan 
menggunakan  metode Analisis SWOT. 
Menurut Kartajaya & Yuswohady 
(2005) dalam Marjoko (2010), Analisi 
SWOT yaitu metode analisis 
(Strengths, Weaknesses, Opportunities 
& Threats) yaitu menganalisis 
berdasarkan aspek kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman yang 
terdapat pada obyek wisata air Umbul 
Ngrancah. Dasar dari analilsis SWOT 
tersebut adalah hasil penilaian variabel 
penelitian, klasifikasi dan hasil 
pengamatan langsung di lapangan.  
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Potensi Obyek Wisata 
Umbul Ngrancah 
Penilaian variabel penelitian 
obyek wisata untuk menghasilkan suatu 
analisis yang matematis, maka 
pengamatan yang semula bersifat 
kualitatif kemudian dikonversikan ke 
dalam angka matematis dengan metode 
skoring. Metode skoring ini digunakan 
empat variabel, yaitu daya tarik obyek 
wisata, aksesibilitas obyek wisata, 
variabel sarana pokok kegiatan wisata 
dan sarana pelengkap kegiatan wisata. 
Setiap variabel diberi bobot yang 
berbeda untuk membedakan besar 
pengaruh setiap variabel dalam 
menarik wisatawan. Nilai skor 
ditentukan untuk membedakan 
pengaruh antara beberapa kriteria 
dalam suatu variabel penelitian. Hasil 
penilaian variabel penelitian obyek 
wisata Umbul Ngrancah di jabarkan 
pada tabel berikut.
Tabel 5. Hasil Skor Potensi Obyek Wisata Umbul Ngrancah 
1. Potensi Internal 
No. Indikator Hasil Skor 
1 Kualitas obyek wisata 5 
2 Kondisi obyek wisata 4 
2. Potensi Eksternal 
1 Dukungan pengembangan obyek 4 
2 Aksesibilitas 8 
3 Fasilitas penunjang obyek 4 
4 Fasilitas pelengkap 2 
Jumlah 27 
Sumber: Hasil Analisis, 2015
Setelah ke-enam variabel diatas dijumlah skornya, yakni potensi 
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internal dengan 9 di jumlahkan dengan 
potensi ekternal sebesar 18 maka dapat 
diketahui bahwa potensi obyek wisata 
Umbul Ngrancah mempunyai nilai skor 
akhir 27.  
Berdasarkan tabel pembagian 
kelas potensi obyek wisata di bawah 
ini, skor tersebut termasuk dalam kelas 
potensial sedang. Kelas potensi yang 
dimiliki obyek wisata air Umbul 
Ngrancah dapat diartikan bahwa 
Karakteristik obyek wisata air Umbul 
Ngrancah yang menjadi faktor 
pendorong dan penghambat adalah 
seimbang atau sama. Hal ini berarti 
semua karakteristik yang ada di obyek 
wisata Umbul Ngrancah merupakan 
faktor pendorong dalam menarik 
wisatawan namun juga ada faktor yang 
menghambatnya. Pembagian kelas 
potensi obyek wisata Umbul Ngrancah 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 6. Pembagian Kelas Potensi Obyek Wisata Umbul Ngrancah.  
No Jumlah Pembagian Kelas Potensial Keterangan 
1  31 – 38 
 
Potensial Tinggi  Sebagian besar karakteristik 
obyek wisata air Umbul 
Ngrancah merupakan faktor 
pendorong pengembangan 
obyek wisata  
2  23 – 30 
 
Potensial Sedang  Karakteristik obyek wisata air 
Umbul Ngrancah yang 
menjadi faktor pendorong dan 
penghambat adalah seimbang 
atau sama.   
3  15 - 22 
 
Potensial Rendah  Sebagian kecil karakteristik 
obyek wisata air Umbul 
Ngrancah merupakan faktor 
pendorong pengembangan 
obyek wisata  
Usaha Pengembangan Obyek Wisata
Setelah hasil penilaian variabel 
penelitian dan klasifikasi potensi obyek 
wisata air Umbul Ngrancah diketahui, 
maka selanjutnya dapat dilakukan 
analisis usaha pengembangan obyek 
wisata air Umbul Ngrancah. Dari hasil 
penilaian variabel penelitian yang telah 
dilakukan dapat diketahui potensi apa 
saja yang menjadi faktor pendorong 
dalam pengembangan obyek wisata 
Umbul Ngrancah.   
Dalam penelitian ini, usaha 
pengembangan obyek wisata air Umbul 
Ngrancah dilakukan dengan 
menggunakan metode analisis SWOT 
(Strengths, Weaknesses, Opportunities 
& Threats) yaitu menganalisis 
berdasarkan aspek kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman yang 
terdapat pada obyek wisata air Umbul 
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Ngrancah.   
Berdasarkan analisis SWOT, 
obyek wisata air Umbul Ngrancah 
mempunyai:  
1. Aspek Kekuatan (Strengths)  
a. Kualitas Obyek Wisata  
a) Nilai obyek wisata air 
Umbul Ngrancah beragam, 
yaitu bernilai rekreasi 
(adanya keindahan dan 
keunikan yang ada), 
merupakan sumber mata air 
dengan debit terbesar di 
Kecamatan Kaliwungu yang 
dimanfaatkan tidak hanya 
oleh masyarakat di 
Kecamatan Kaliwungu tapi 
juga tapi juga wilayah 
Kecamatan Sambi, 
Kabupaten Boyolali. 
b) Kegiatan di obyek wisata 
bersifat aktif seperti olahraga 
dan keperluan MCK dan 
bersifat pasif dengan 
menikmati keindahan alam 
yang beragam yakni adanya 
keindahan sawah, pepohonan 
serta batuan.  
c) Kebersihan udara obyek 
wisata air Umbul Ngrancah, 
tidak terpengaruh oleh polusi 
udara.  
b. Kondisi Obyek Wisata 
a) Kondisi obyek wisata 
bersih dan terawat. 
c. Aksesibilitas 
a) Tersedia angkutan umum 
untuk menuju lokasi obyek 
wisata Umbul Ngrancah. 
d. Fasilitas Penunjang 
a) Tersedia tempat parkir 
yang cukup bagi 
wisatawan. 
b) Tersedianya warung makan 
yang cukup bagi 
wisatawan.  
c) Tersedianya sarana MCK 
yang cukup bagi 
wisatawan.  
d) Tersedia Tempat ibadah 
yang cukup bagi 
wisatawan. 
2. Aspek Kelemahan 
(Weaknesses). 
a. Kualitas Obyek Wisata  
a) Obyek wisata air Umbul 
Ngrancah hanya memiliki 
keunikan lokal, karena di 
desa sebelah dekat obyek 
yakni Desa Kebonbimo, 
Kecamatan Boyolali, 
Kabupaten Boyolali 
terdapat obyek wisata 
yang serupa yakni Umbul 
Tlatar yang berjarak 2 km 
dari obyek wisata Umbul 
Ngrancah. 
b) Obyek wisata belum 
memiliki atraksi 
pendukung/daya tarik lain 
dan hanya bersifat 
monoton. 
c) Kebersihan lingkungan 
obyek wisata sudah cukup 




keindahan dan selanjutnya 
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akan mengurangi daya 
tarik obyek wisata. 
b. Dukungan Pengembangan 
Obyek 
a) Obyek wisata belum 
sepenuhnya 
dikembangkan dan dan 
belum terpublikasi. 
c. Aksesibilitas  
a) Letak obyek wisata jauh 
dari terminal, untuk 
keterminal terdekat 
membutuhkan waktu  
lebih dari 60 menit  
b) Umbul Ngrancah jauh 
dari Ibukota Kabupaten 
Semarang yakni berjarak 
58,2 km dari Ibukota. 
d. Fasilitas Penunjang Obyek 
Wisata  
a) Di dalam obyek wisata 
air Umbul Ngrancah 




b) Masih kurangnya 
rambu-rambu penunjuk 
jalan menuju obyek 
wisata, sehingga 
membingungkan 
wisatawan yang belum 
pernah berkunjung ke 
obyek wisata air Umbul 
Ngrancah.  
3. Aspek Peluang (Opportunities)  
a. Dilihat dari variabel daya 
tarik, aksesibilitas dan sarana 
pokok yang ada, obyek 
wisata air Umbul Ngrancah 
memiliki prospek yang 
mendukung untuk 
dikembangkan.   
b. Belum adanya produk 
unggulan atau cinderamata 
sebagai kenang-kenangan 
ketika berkunjung ke obyek 
wisata yang dijual di obyek 
wisata air Umbul Ngrancah, 
pedagang pada umumnya 
hanya menjual makanan.  
4. Aspek Ancaman (Threats) 
a. Adanya obyek wisata air sejenis 
yang berupa pemandian, yang 
letaknya relatif tidak jauh dari 
obyek wisata Umbul Ngrancah. 
Misalnya obyek wisata Umbul 
Tlatar yang terletak di Desa 
Kebonbimo, Kecamatan 
Boyolali, Kabupaten Boyolali.  
Berdasarkan hasil penilaian 
potensi obyek wisata dan analisis 
SWOT di atas kemudian dapat 
ditentukan prioritas usaha 
pengembangan obyek wisata air Umbul 
Ngrancah. Langkah dalam menentukan 
usaha pengembangan obyek wisata ini 
di dasarkan atas kelemahan-kelemahan 
maupun ancaman yang dapat 
menghambat berkembangnya obyek 
wisata dengan mengoptimalisasikan 
kekuatan-kekuatan dan peluang yang 
ada untuk menarik wisatawan. Usaha 
pengembangan obyek wisata dalam 
penelitian ini masih berupa gambaran 
secara umum, sehingga perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut. Lebih jauh 
mengenai usaha pengembangan obyek 
wisata air Umbul Ngrancah, disajikan 
pada Tabel 7 berikut.
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Kondisi Pada Waktu 
Penelitian 
Usaha Pengembangan 
1 Daya  Tarik 
Obyek Wisata  
  
Obyek wisata air Umbul 
Ngrancah hanya memiliki 
keunikan lokal, karena di 
desa sebelah dekat obyek 
yakni Desa Kebonbimo, 
Kecamatan Boyolali, 
Kabupaten Boyolali terdapat 
obyek wisata yang serupa..  
Penambahan atraksi obyek 
wisata seperti pertunjukan 
budaya atau atraksi lainnya 
supaya nilai keunikannya 
berbeda dari obyek wisata air 
lainnya, sehingga wisatawan 
lebih tertarik berkunjung ke 
obyek wisata air Umbul 
Ngrancah.  
2 Aksesibilitas   Belum adanya rambu-rambu 
penunjuk jalan menuju 








Obyek Wisata  
Dalam obyek wisata air 
Umbul Ngrancah tidak 




penunjang untuk menikmati 
obyek wisata berupa shelter 





Obyek wisata belum 
sepenuhnya dikembangkan 
dan belum terpublikasi 
(belum adanya promosi 
wisata) 
Perlunya dukungan promosi 
yang efektif agar pengunjung 
lebih mengenal Umbul 
Ngrancah sebagai obyek 
wisata dengan promosi yang 
lebih baik melalui media 
brosur, koran, radio, televisi, 
internet ataupun memberikan 
kesempatan kepada investor 
yang ingin mengembangkan 
situ sebagai obyek wisata. 
5 Produk 
Unggulan   
Belum ada produk 
unggulan/ cinderamata khas 
obyek wisata air Umbul 
Ngrancah   
Pengadaan produk 
unggulan/cinderamata khas 
obyek wisata air Umbul 
Ngrancah sebagai kenang-
kenangan ketika berkunjung 
ke obyek wisata air Umbul 
Ngrancah  
6 Infrastruktur Akses jalan menuju obyek 
wisata sangat sulit dijangkau 
karena jalan yang rusak. 
Pemerintah perlu 
memperbaiki akses menuju 
tempat wisata.  





Berdasarkan hasil penelitian di 
lapangan dan hasil analisis mengenai 
objek wisata air Umbul Ngrancah yang 
didasarkan pada analisis potensi dan 
pengembangan objek wisata maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Objek wisata air Umbul 
Ngrancah mempunyai kelas 
potensial sedang. Hal ini dapat 
diartikan bahwa tidak semua 
karakteristik maupun potensi 
yang ada di objek wisata Umbul 
Ngrancah merupakan faktor 
pendorong dalam usaha 
pengembangan objek wisata, 
namun juga ada faktor yang 
menghambatnya. Faktor 
penghambat ini perlu dilakukan 
usaha perbaikan atau bahkan 
pengembangan agar wisatawan 
lebih tertarik berkunjung ke 
objek wisata air Umbul 
Ngrancah.  
2. Bersdasarkan analisis 
pengembangan obyek wisata, 
yang perlu dilakukan Arahan 
pengembangan Obyek wisata 
air Umbul Ngrancah meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut, 
yaitu atraksi, sarana dan 
prasarana, Infrastruktur, 





1. Pada umumnya wisata air 
Umbul memiliki daya 
tarik/atraksi wisata yang biasa 
dan umum dijumpai di tempat 
lain, oleh karena itu perlu 
adanya pengembangan atraksi 
wisata yang lebih unik dan 
menyatu dengan lingkungan. 
Pengembangan atraksi wisata 
tersebut bisa juga berupa 
kegiatan budaya seperti 
padusan dan juga melalui paket 
kunjungan wisata. 
2. Penambahan atraksi 
pertunjukan seni atau budaya, 
dan pengadaan produk 
unggulan atau cinderamata khas 
objek wisata air Umbul 
Ngrancah. 
3. Pemerintah terkait perlu 
memperbaiki akses jalan 
menuju obyek wisata dan 
melakukan promosi dengan 
baik mengenai obyek wisata air 
Umbul Ngrancah serta 
mengangkat nilai-nilai sejarah 
yang ada sehingga menarik 
wisatawan untuk berkunjung di 
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